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Myanmar merupakan salah satu negara di kawasan Asia Tenggara yang sebelumnya dikenal
dengan nama Burma. Perubahan nama dari Burma menjadi Myanmar yang dilakukan oleh
pemerintahan Junta Militer pada tanggal 18 Juni 1989 ditujukan untuk menghilangkan kesan
rasial yang melekat pada nama Burma yang merupakan nama salah satu etnis di Myanmar.
Konstitusi yang dibuat pada tahun 1947 menetapkan Myanmar menganut sistem
pemerintahan parlementer yang demokratis. Setelah Myanmar dikuasai oleh Pemerintah
militer pada tahun 1962, secara drastis pemerintahan yang baru menghapuskan demokrasi di
Myanmar dan menggantinya dengan rezim Militer. Rakyat tidak diizinkan untuk melakukan
kegiatan politik ataupun membentuk oposisi dalam pemerintahan. Diskriminasi etnis dan
pelanggaran hak-hak asasi manusia juga menjadi penyebab munculnya gerakan-gerakan yang
menentang pemerintahan Junta Militer. Rakyat yang merasa kecewa bergabung dalam
gerakan pro-demokrasi untuk menuntut penghormatan terhadap hak-hak sipil dan tegaknya
demokrasi di Myanmar.

Di tengah kemelut yang terjadi, Aung San Suu Kyi kembali ke Myanmar. Aung San Suu Kyi
melakukan berbagai usaha dalam memecahkan persoalan yang tengah melanda negaranya.
Suu Kyi menginginkan adanya perubahan politik di Myanmar. Beliau juga melakukan
berbagai usaha dalam menegakkan demokrasi di negaranya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apa sajakah usaha yang dilakukan Aung San
Suu Kyi dalam menegakkan demokrasi di Myanmar tahun 1988-2000? Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui usaha-usaha Aung San Suu Kyi dalam menegakkan demokrasi
di Myanmar tahun 1988-2000.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian historis dengan teknik
pengumpulan data melalui teknik studi kepustakaan dan teknik dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif.



Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa usaha Aung San Suu Kyi dalam menegakkan
demokrasi di Myanmar dilakukan melalui dua cara yaitu melalui perjuangan fisik serta
perjuangan non fisik dan diplomasi. Dalam perjuangan fisiknya, Aung San Suu Kyi ikut serta
memimpin berbagai aksi demonstrasi dalam gerakan pro demokrasi dan melakukan aksi
mogok makan dalam upaya menuntut pembebasan tawanan sipil dan politik. Melalui
tindakannya tersebut, Junta Militer bersedia mengabulkan tuntutannya. Selanjutnya Suu Kyi
juga melakukan perjuangan non fisik dan diplomasi yaitu dengan cara ikut dalam partai
politik NLD (National League for Democracy) sebagai oposisi pemerintah. Melalui partai
politik inilah Suu Kyi dapat menyalurkan aspirasi dan suara rakyat yang telah lama
terbungkam. Suu Kyi juga aktif dalam mencari dukungan Internasional. Perjuangannya juga
dilakukan melalui penyebarluasan pemikirannya melalui tulisan-tulisan untuk
membangkitkan semangat juang rakyat Myanmar.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa usaha Aung San Suu Kyi dalam perjuangan menegakkan
demokrasi di Myanmar yang berupa perjuangan fisik serta non fisik dan diplomasi dapat
mewujudkan demokrasi di tahun 1990, meskipun secara keseluruhan belum sepenuhnya
dapat merubah paradigma politik di Myanmar. Namun melalui usaha-usahanya tersebut dapat
berpengaruh terrhadap munculnya simpati dari dunia internasional yang memberikan
dukungan terhadap perjuangannya demi mewujudkan Myanmar sebagai negara yang
demokratis.


